BAB II1
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Penelitian dan pengembangan atasearch and development (R&D)
merupakan suatu straregi yang terbukti jitu untugmperbaiki suatu praktik
dalam dunia industri. Di samping itu penelitiamdaengembangan diterapkan
dalam praktik pendidikan. Kemajuan penelitan damgpenbangan di dalam
praktik pendidikan masih jauh tertinggal dibandiagkdengan praktik di bidang
industri. Oleh karena itu, penelitian dan pengergbandi bidang pendidikan
dalam rangka memperbaiki praktik di bidang pendidiperlu ditingkatkan.

Dalam penelitian ini merupakan bagian dari prakiilbidang pendidikan
khususnya pendidikan luar sekolah bertujuan untekghasilkan produk berupa
“model kursus wirausaha desa pembibitan karet und@gam upaya kompetensi
berwirausaha warga belajar di Desa Semuli Jayarfa@m Abung Semuli dan
Desa Bumi Raharja Kecamatan Abung Surakarta Kabaopeampung Utara”.
Penelitian dan pengembangan sebagaimana dikemukalkan Borg & Gall
(2003: 624) bahws a process use to develop and validate educational products
penelitian dan pengembangkan pendidikan adalatu qarases yang digunakan
untuk mengembangkan dan memvalidasi produk bidandidikan.

Prosedur penelitian diawali dengan mencari sumlsferensi yang
relevan, mengadakan studi pendahuluan di lapan@atelah melakukan
penjajakan di lapangan kemudian menentukan fokoslgian yang akan dikaji,

yaitu peningkatan kompetensi berwirausaha wargajdretian mengidentifikasi
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variabel-variabel yang dominan berkontribusi tedpageningkatan kompetensi
berwirausaha warga belajar. Studi pendahuluan ukkak penelitian korelasional
untuk menentukan variabel-variabel yang diduga ddribusi terhadap
peningkatan kompetensi berwirausaha adalah; miragav belajar, motivasi
berprestasi, partisipasi warga belajar, kompetaasasumber teknis, kurikulum
pelatihan, sarana dan prasarana pembelajaransppesgbelajaran, dan lembaga
penyelenggara.

Dari variabel-variabel tersebut yang diduga benkbuosi terhadap
peningkatan kompetensi berwirausaha dibuat rancapgaelitian korelasional
expos-facto yaitu dengan menggunakan data yang dikumpulkan dengan
menggunakan instrumen angket. Dari hasil peneliti@melasional tersebut
selanjutnya dilakukan penyusunan model konseptaad) yidasarkan pada hasil
analisis korelasional dan kondisi faktual di lapamg Model tersebut selanjutnya
divalidasi secara teoretik oleh pakar yang dalaimirigromotor, ko promotor,
dan anggota dan praktisi dalam bidang pembibitaretkanggul, sehingga
diperoleh model konseptual yang valid. Setelah kdkan validasi = model
konseptual tersebut dan dianggap telah memadainjaeiya diujicobakan di
lapangan dengan menggunakan kuasi eksperimen dgarpatan secara intensif.
Dari uji coba tersebut diperoleh temuan-temuan kunteningkatkan kompetensi
berwirausaha bagi warga belajar yang selanjutnygundikan sebagai
pertimbangan untuk merevisi model konseptual. Mddeiseptual yang telah
direvisi untuk selanjutnya dijadikan sebagai modeipirik yang layak untuk

diimplementasikan.
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1. Desain Pendlitian Korelasi

Penelitian korelasional dilakukan untuk memperoiletormasi tentang
hubungan antara variabel-variabel bebas dan véridyé&kat dalam rangka
mengidentifikasi variabel bebas apa saja yang damiberkontribusi secara
positif dan signifikan terhadap variabel terikagénBlitian korelasi ini terdiri atas
delapan variabel bebas dan satu variabel tefikakalui pengujian hipotesis nol
akan diperoleh simpulan tentang variabel-varialaigy berkontribusi terhadap
peningkatan kompetensi berwirausaha warga belajar.

Hasil penelitian korelasi tersebut selanjutnya dakan sebagai bahan
pertimbangan dalam penyusunan model konseptuallistn&orelasional yang
digunakan adalah analisis korelasi desgresi linier sederhana yang dapat

digambarkkan dalam diagram gambar 3.1 analisisl&sirsebagai berikut.

Minat Warga Belajar (¥

A 4

Motivasi Berprestasi (X

T~

Partisipasi Warga Belajar (3

Kompetensi
berwirausaha
(Y)

Kompetensi NST (%) [—=

Kurikulum Pelatihan (X5) —=>

Sarana dan Prasaranad)X >
Proses Pembelajaran 0(-4
Lembaga penyelenggara §X >

Gambar 3.1 Paradigma Korelasional



108

Pengujian hipotesis dilakukan dengan kriterissapagai berikut:

Jika rnitung < dari rtavel padaa 0.05, hipotesis nol diterima dan hipotesis altéfna
ditolak. Berarti tidak terdapat kontribusi yang pibsdan signifikan antara
variabel bebas dan variabel terikat. Sebaliknya jiltung > dari rtabel padao 0.05,
hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif ditex. Berarti terdapat kontribusi
yang positif dan signifikan antara variabel bebas dariabel terikat.

2. Desain Pilot Studi

Pilot studi dilakukan dengan tujuan untuk mengujadan instrumen
penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan daaelitian korelasi dan
untuk mengembangkaprototype awal model konseptual yang dikehendaki. Pilot
studi dilakukan pada saat penyusunan model koreleptalidasi, dan uji coba
terbatas yang dilakukan pada bulan Agustus 201Gnyd&unan instrumen
penelitian korelasional telah dilakukan pada bw#anl 2010, uji coba instrumen
telah dilakukan pada bulan Juni 2010, penelitiarelasi dilakukan pada bulan
Juli 2010 sebagai penelitian pendahuluan.

Pelaksanaan pilot studi dilakukan mulai tangga-188 Juli 2010 untuk
kepentingan studi pendahuluan dilaksanakan di SKBpung Utara karena SKB
Lampung Utara merupakan lembaga teknis yang memygdeakan program
KWD pembibitan karet ungngul adalah program PKHgydiselenggarakan oleh
SKB Lampung Utara. Pilot studi dijadikan sebagaids pendahuluan. SKB
sebagai lembaga penyelenggara pengelola programKKB pembibitan karet
unggul. Untuk selanjutnya warga belajar dimintatekengan tentang model

konseptual KWD pembibitan karet unggul.
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Pendekatan yang digunakan dalam rangka pilot saddiah; pelatihan,
focus group discution (FGD), aksi partisipatif, dan refleksi. Kegiatagrsebut
dilakukan secara berkala yang diikuti pengelolarga belajar, dan NST guna
mendapatkan model yang memadai dan layak untukptimentasikan.

a. Perumusan Model Konseptual

Perumusan model konseptual didasarkan pada kagaretis dan hasil
penelitian korelasional dalam studi pendahuluanurRegsan model konseptual
dilaksanakan dengan tahapan penyusunan rancangael raval, validasi,
evaluasi, refleksi, dan revisi dengan melibatkartigpan penyelenggara ahli,
praktisi, NST, dan warga belajar.

Kemudian model konseptual yang telah dianggap bsekanjutnya
diberikan pada para ahli dan praktisi untuk dilakulpenilaian kelayakan model
oleh promotor, ko promotor, dan anggota promotorvéhsitas Pendidikan
Indonesia Bandung. Sedangkan penilaian oleh prakdigakukan oleh
penyelenggara, NST, dan warga belajar. Atas dasallam tersebut hasilnya
digunakan untuk merevisi model konseptual dengaminm@angan aspek
akademik ilmiah dan kepraktisan nonakademik.

b. Uji Coba Model Terbatas

Model konseptual yang telah dianggap layak olehi dblam hal ini
(promotor, ko promotor, dan anggota) dan praktengy dalam hal ini NST,
selanjutnya dilakukan uji coba terbatas. Uji codrdatas model konseptual yang

melibatkan komponen-komponen model. Uji coba tebaterhadap model
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konseptual tersebut dimaksudkan untuk evaluasieksf dan revisi bagi
penyempurnaan model konseptual KWD pembibitan karggul.
c. Uji Coba Model Meluas

Hasil revisi model konseptual selanjutnya didiskasi kembali dengan
melibatkan penyelenggara, NST, dan warga belajakusi tersebut dimaksudkan
untuk memantapkan model konseptual pembibitan kamggul menjadi model
operasional yaitu model yang telah layak dan si@pludiujicobakan dalam skala
yang lebih luas. Melalui uji coba yang lebih luasimya dapat dijadikan sebagai
masukan untuk memperbaiki model yang siap untukmlementasikan dalam
pelatihan.
3. Desain Pendlitian Eksperimen

Penelitian eksperimen digunakan untuk menguji keédée model, yaitu
Model KWD pembibitan karet unggul untuk meningkaitk&ompetensi
berwirausaha warga belajar di Desa Semulai Jayaria@an Abung Semuli dan
Desa Bumi Raharja Kecamatan Abung Surakarta. Ekseerdalam penelitian
ini adalah quasi eksperimen (eksperimen semngnequivalent contol group
design karena dalam penelitian ini baik kelompok ekspenme&upun kelompok
kontrol sampel tidak dipilih secara random. Adaplesain eksperimentalnya

dapat dilihat pada Gambar 3.2 sebagai berikut.

Gambar 3.2: Eksperimentahonequivalent contol group design
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di mana:
01 adalah: kemampuan awal kelompok eksperimensabelengikuti pelatihan,
02 adalah: kemampuan baru kelompok eksperimenabeteéngikuti pelatihan,
O3 adalah: nilai kemampuan awal kelompok kontrobetem mengikuti
pelatihan, O4 adalah: kemampuan baru kelompok @&brgetelah mengikuti
pelatihan.

Pada gambar di atas terdapat dua kelompok yaiteupakan Kelompok
eksperimen dan B merupakan kelompok kontrol. Dakatompok A diberikan
perlakuan dalam pelatihan pembibitan karet ungguaigdn menggunakan model
yang dikembangkan. Sedangkan kelompok B diberikaatipan menggunakan
model yang telah ada.

Penelitian eksperimen dilakukan setelah semua kosmpanodel KWD
pembibitan karet unggul untuk meningkatkan komp@tdéerwirausaha warga
belajar telah dianggap memadai dan layak berdasapemilaian para ahli.
Penelitian eksperimen uji coba dilaksanakan dalarma thhap, yaitu tahap |
kelompok eksperimen terdiri atas 18 orang wargaj@eldan kelompok kontrol
18 orang warga belajar. Sedangkan pada tahagelbmipok eksperimen terdiri
atas 20 orang warga belajar dan kelompok kontfiobrang warga belajar.

Penelitian eksperimen dilaksanakan pada tanggal @usts--15
September 2010 dengan perincian jadwal kegiatancalja tahap | kelompok
eksperimen dilaksanakan pada tanggal 6—-11 Agu€ili® di Desa Semuli Jaya
Kecamatan Abung Semuli Lampung Utara dan kelonkmskrol dilaksanakan

pada tanggal 20—26 Agustus 2010 di Desa Bumi Rahsgcamatan Abung
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Surakarta Lampung Utara. Sedangkan untuk uji caddzapt 11 kelompok
eksperimen dilaksanakan pada tanggal 3—8 Septeftlddr di SKB Lampung
Utara dan kelompok kontrol dilaksanakan pada tahfjg -- 15 September 2010
juga di SKB Lampung Utara.

Prosedur eksperimen dilakukan tiga langkah yagusippan, pelaksanaan,
dan pembinaan. Langkah persiapan dengan terlethitlua dilakukan sosialisasi
tentang sistem penyelenggaraan KWD pembibitan = kawaggul untuk
meningkatkan kompetensi berwirausaha warga bel&atanjutnya langkah awal
dalam pelaksanaan diberikametes baik pada kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol untuk mengetahui kemampuan awalgaebelajar sebelum
diberikan pelatihan. Kemudian dilakukan pembelajapg@nerapan model yang
dirancang dengan melibatkan seluruh komponen pmoggelatihan pada
kelompok eksperimen. Sedangkan kelompok kontrchtpeln berjalan dengan
menggunakan model yang sudah ada, baik kelompokegksn maupun
kelompok kontrol tatap muka pembelajaran sebanyalkali pertemuan @ 45
menit, selama pelatihan berjalan dilakukan observas

Setelah pelatihan selesai dilaksanakan, kemudiagrikian posttest pada
kelompok eksperimen dan kontrol untuk mengetahbekeasilan pelatihan, yaitu
peningkatan kompetensi berwirausaha warga belajatipati keterampilan
mengokulasi bibit karet unggul, keterampilan pemigdéan hama tanaman dan
keterampilan menjajaki peluang usaha.

Selanjutnya mengenai langkah-langkah penelitiaperk®ental disajikan

dalam pada tabel 3.1 berikut ini.
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Tabel 3.1 Perbandingan Perlakuan Kelompok Eksperiia@ Kelompok Kontrol
pada Pengembangan Model KWD Pembibitan Karet Unggul

unggul

2) Keterampilan melakukan
pembibitan karet unggul

3) Pengetahuan dan keterampilan
pengendalian hama tanaman

keterampilan pembibitan
karet unggul

2) Keterampilan melakukan
pembibitan karet unggul

3) Pengetahuan dan
keterampilan pengendalian
hama tanaman

No | Kelompok Ekperimen | Kelompok Kontrol
1 Langkah Persiapan
a. Konfirmasi dan sosialisasi menintg a. Konfirmasi dengan pemimn-
persetujuan dengan Pemimpin SKB, pin SKB untuk melakukan
NST dan warga belajar untuk penelitian
melakukan eksperimen
b. Melibatkan NST dan praktisi dalapi. Tidak melibatkan praktisi
pelatihan
c. Persiapan, sarana dan prasaraga, Mengontrol rekrutmen war-
tempat, rekrutmen warga belajar dan ga belajar dan NST
NST
d. Menyiapkan instrumepretest dan d. Menyiapkan instrumen
posttest tentang kompetensi pretest damosttest tentang
berwirausaha warga belajar kompetensi berwirausaha
warga belajar
2 Langkah Pelaksanaan
Praperlakuan
a. Merancang kurikulum pelatihgra. Menggunakan kurikulum
melibatkan; peneliti pengelola, NS|T, pelatihan yang ada
dan warga belajar
b. Menyusun materi pelatihan b. Menggunakan materi yang
» Materi dasar telah ada
1) Kewirausahaan
2) Mitra usaha
3) Manajemen usaha
» Materi pokok
1) Budi daya tanaman karet
2) Pembibitan karet unggul
3) Pengendalian hama tanaman
Perlakuan
a. Memberikanpretest kepada warga | a.Memberikanpretest kepada
belajar mengenai kompetensi warga belajar mengenai
berwirausaha meliputi: kompetensi berwirausaha
1) Penguasaan pengetahuan dan | meliputi:
keterampilan pembibitan karet | 1) Penguasaan pengetahuan dan
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b. Melaksanakan pembelajaran dengain. Pembelajaran berjalan seperti

=

menggunakan: biasa
» Kurikulum dan silabus yang
dirancang

* Membina komunikasi dua arah
* Pendekatan andragogi

c. Melakukan penilaian proses dan hasit. Berjalan seperti biasanya
serta mengawasi proses pembelajaran
d. Melakukan pengawasan dalam proses Berjalan seperti biasanya
pelatihan dengan melibatkan NST,
praktisi dan pakar
e. Melibatkan warga belajar dalam e. Dilakukan oleh penyeleng-
perencanaan, proses, dan evaluasi gara dan NST
pembelajaran

Evaluasi
Analisis, interpretasi, dan refleksi serta  Evaluasi berjalan seperti
umpan balik dalam penyelenggaraan biasa
pelatihan
B Langkah tindak lanjut pascapelatihan
a. pembinaan dan monitoring pasca @. Berjalan seperti biasanya
pelatihan
b. Memberikanposttest kepada warga pb. Memberikanposttest kepada
belajar mengenai: warga belajar mengenai:
1) Penguasaan pengetahuan dan[1) Penguasaan pengetahuan dan
keterampilan pembibitan karet keterampilan pembibitan

unggul karet unggul

2) Keterampilan melakukan 2) Keterampilan melakukan
pembibitan karet unggul pembibitan karet unggul

3) Pengetahuan dan keterampilan@3) Pengetahuan dan
pengendalian hama tanaman keterampilan pengendalian

hama tanaman

B. Prosedur Pendlitian

Penelitian ini adalah “penelitian dan pengembangmamg dalam bahasa
InggrisnyaResearch and Development adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu, dan mengujifedegan produk tersebut.
Sugiyono (2008:297). Pada mulanya penelitian dalg@mbangan dilakukan di
kalangan industri untuk menghasilkan produk-progakg mempunyai nilai jual

di pasar. Kemudian penelitian pengembangan juggasaepat jika dilakukan
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untuk penelitian pendidikan untuk memperbaiki psoggembelajaran guna
meningkatkan kualitas pendidikan. Prosedur peaelitdan pengembangan
(R&D) menurut Borg & Gall (2003: 626) terdapat sk langkah yang harus
dilakukan. Adapun sepuluh langkah dimaksud adakhagai berikut.

1. Penelitian dan pengumpulan informasi meliputi; aign pustaka,
observasi kelas, dan persiapan laporan.

2. Perencanaan mendefinisikan keterampilan, merumuskaan, menen-
tukan urutan kegiatan, dan uji kelayakan skalalkeci

3. Mengembangkan bentuk model awal meliputi; penyiapbahan
pengajaran, buku panduan, dan perangkat evaluasi.

4. Melakukan uji coba terbatas 1-3 sekolah, menggamat-12 subjek.
wawancara, pengamatan dan kuesioner data yang plikikam dan
dianalisis untuk penyempurnaan model.

5. Merevisi model awal seperti yang disarankan olelmdphuluan hasil tes
lapangan.

6. Melakukan pengujian model dalam 5 sampai 15 sekd&igan 30-100

subjek. Hasil dievaluasi sehubungan dengan tujuan tdntu saja bila

perlu dibandingkan dengan data kelompok kontrol.

Revision produk seperti yang disarankan oleh lapangama hasil tes.

Melakukan uji coba lapangan secara dengan medibhaekolah dan

subjek yang lebih banyak dari langkah ke-6 . Waweacpengamatan,

dan kuesioner data yang dikumpulkan dan dianalisis.

9. Revision produk akhir seperti yang disarankan apérasional hasil tes
lapangan.

10. Diseminasi dan penyebaran kepada berbagai pitd&k pertemuan ilmiah
dan jurnal.

o N

Departemen Pendidikan Nasional (2008:Pspsedur penelitian pengem-
bangan menurut Borg dan Gall, dapat dilakukan dentgbih sederhana
melibatkan lima langkah utama: (1) melakukan aigaligroduk yang akan
dikembangkan, (2) mengembangkan produk awal, (&Jas ahli dan revisi, (4)
uji coba lapangan skala kecil dan revisi produk) uji coba lapangan skala besar
dan produk akhir. Prosedur yang dilakukan dalamelgéan pengembangan ini
mengombinasikan langkah-langkah yang dikemukakah Bbrg & Gall dengan

prosedur pengembangan dalam maddekpatrick melalui empat tahap, yaitu: (1)
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tahap awal, (2) tahap desain, (3) tahap uji coba dwisi, dan (4) tahap
penyusunan produk akhir.

Dari ke empat tahap tersebut agar proses pelatthanjadi lebih efektif
dan efisien serta sesuai dengan rencana, makaspekkaan penelitian dilakukan
melalui langkah-langkah sebagai berikut.

1. Studi Pendahuluan

Kegiatan ini bertujuan merefleksi situasi yangaerjatau yang ada di
lapangan baik dari kondisi internal maupun eksleflimgungkan penelitian.
Melalui kegiatan ini akan digali berbagai fakta d@momena yang berkaitan
dengan; (1) gambaran umum tentang daerah penegliti@) model
pelatihan/pembelajaran program PKH yang pernahkshlaakan oleh pihak
pemerintah (dinas/instansi teknis) atau lembaga @tganisasi kemasyarakan di
SKB Lampung Utara, (3) mengidentifikasi faktor-faktyang berkontribusi
terhadap peningkatan kompetensi berwirausaha vieelggar. Faktor-faktor yang
telah teridentifikasi sebagai komponen model digana untuk menyusun
rancangan model konseptual KWD yang terkait denggraya untuk
meningkatkan kompetensi berwirausaha warga belajaitu: pengetahuan,
keterampilan, dan sikap perilaku warga belajar dangendekatan partisipatif
dan kolaboratif berbasis sumber daya lokal, keleyaha, dan budaya lokal, (4)
menyusun langkah-langkah, strategi pendekatanpeéamanfaatan sumber belajar
yang tersedia dalam KWD pembibitan karet ungguk bsgcara perorangan
maupun kelompok.

Selain penelusuran terhadap hasil-hasil peneljitary terkait, pada studi
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lapangan ini juga dilakukan kajian kepustakaan y@erpubungan dengan model
KWD yang dikembangkan. Studi pendahuluan merupakdwap awal untuk
pengembangan yang terdiri dari tiga langkah.

pertama, studi kepustakaan, yaitu kajian mengenai konsgsdp atau
teori yang berkaitan dengan model yang akan dikegi@n. Adapun model
yang akan dikembangkan adalah model KWD pembilimet unggul untuk
meningkatkan kompetensi berwirausaha bagi wargajdrelOleh karena itu,
studi kepustakaan yang dilakukan sesuai dengak yapig akan diteliti adalah;
(1) mengkaji dan menetapkan teori umum sebagairdagakan dalam
pengembangan PLS seperti teori tentang pengemb&idfsln PLS sebagai upya
pemberdayaan, kewirausahaan, pelatihan keterampgaha, teori andragogi,
dan kompetensi berwirausaha, (2) mengkaji dan rapkah konsep dari teori-
teori pokok sebagai dasar pembuatan model seperigembangan sumber daya
manusia, teori-teori pelatihan, teori pembelajardan pemberdayaan.

Kesemua teori tersebut dijadikan sebagai konsemuykemg dalam
pelaksanaan penelitian. Dalam kajian kepustakaaya jdiungkapkan data
sekunder dan laporan-laporan kegiatan pelatyerg pernah ada sebelumnya,
serta melakukan pengamatan secara umum terhadaggbepermasalahan dan
kebutuhan pelatihan di lapangan. Hasil kajian ipetbleh draft desain model
konseptual, kemudian didiskusikan dengan rekanarekahasiswa Program S-3
yang memiliki kaitan dengan pelatihan yang akaakdikan;

kedua, penentuan variabel-variabel penelitian dan pemyars indikator-

indikator variabel penelitian yaitu: variabel bebgang terdiri atas delapan
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variabel dan variabel terikat. Dari indikator-indikr variabel tersebut dibuat
Kisi-kisi instrumen penelitian yang selanjutnya udisn instrumen penelitian
berupa angket untuk variabel bebas dan terikatarf@gcn untuk mengukur
keberhasilan pelatihan menggunakan tes dan pengamat

ketiga, setelah instrumen selesai disusun selanjutnyauki&ak uji coba
instrumen untuk mengetahui validitas dan reliadmlitnstrumen. Untuk menguiji
validitas instrumen menggunakan uji validitas kamst yaitu dengan
menghitung korelasi skor butir dengan skot total datuk menguiji reliabilitas
menggunakan perhitungan KR 20 dan KR 21.

keempat, instrumen yang telah dinyatakan valid reliabelag@tnya
digunakan untuk mengumpulkan data dari lapangartarign komponen-
komponen pembelajaran KWD pembibitan karet unggldrd kaitannya dengan
peningkatan kompetensi berwirausaha warga belRga yang telah terkumpul
untuk selanjunya dilakukan pengolahan dan anatisia dengan menggunakan
analaisis deskriptif dan korelasional. Hasil ansilidata selanjutnya digunakan
untuk mengidentifikasi variabel-variabel bebas yaegkontribusi secara positif
dan signifikan terhadap peningkatan kompetensi ib@osaha. Kemudian
dijadikan sebagai prediktor dalam penyusunan m&daekeptual. Sedangkan
yang tidak berkontribusi secara positif dan sidgmifi diabaikan dalam
penyusunan model konseptual.
2. Penyusunan Desain Model Konseptual

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan korelzicerta kajian teoretis

dan kerangka berpikir, disusun desain model kansaéKWD pembibitan karet
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unggul di Desa Semuli Jaya Kecamatan Abung Senauli Desa Bumi Raharja

Kecamatan Abung Surakarta dalam penelitian ini geero pada hasil studi awal

atau studi pendahuluan. Model konseptual KWD peitaritkaret unggul untuk

meningkatkan kompetensi berwirausaha tersebut gkaandari teori dasar
konstruktivistik dalam konteks pembelajaran oraag@sa dengan asumsi, antara
lain sebagai berikut:

Dalam perspektifkonstruktivisme, proses perubahan bagi pembelajaran
orang dewasa, sesungguhnya akan bermakna apatalsadian dari pengalaman
dan kebutuhan orang dewasa itu sendiri. Karena adia dasarnya orang
dewasa sudah mempunyai banyak pengalaman dan demgsa tidak tepat
digurui.

a. Orang dewasa (masyarakat atau keluarga petaninggsonya memiliki
potensi yang dapat dikembangkan dan tidak bodohekae mempunyai
prakarsa, dan apabila dimotivasi mereka mampu nmeibgegkan dirinya
sendiri.

b. Bagi orang dewasa, pengalaman itu merupakan suvebsgar bagi dirinya dan
orang lain. Oleh karena itu, pengalaman merupakambsr inspirasi utama
bagi orang dewasa untuk melakukan suatu kegiatan..

c. Jika masyarakat dipandang sebagai pembelajar, hablemnya pembelajaran
ditentukan pada sejauhmana mereka diberi tanggauwghj dalam belajarnya
dan dihargai atas hasil belajar yang diraihnya.

Berangkat dari asumsi tersebut di atas, pada tahdgkembangkan suatu

model konseptual KWD pembibitan karet unggul untakeningkatkan
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kompetensi berwirausaha bagi warga belajar, yaiargaw masyarakat desa
Semuli Jaya Kecamatan Abung Semuli dan Desa Bunrhiafa Kecamatan
Abung Surakarta. Dalam menyusun desain model kamsegWD dilakukan
berdasarkan hasil studi pendahuluan. Desain moaelg ydisusun dalam
penelitian ini secara garis besar kedalam tigaptakaitu: tahap perencanaan,
tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.

Tahap perencanaan, terdiri atas: (1) identifikasi kebutuhan belajé2)
menentukan jenis pelatihan, (3) merumuskan kurikulunateri, dan sarana
prasarana (4) menentukan teknik strategi, medaadain waktu pelatihan.

Tahap pelaksanaan, terdiri atas; (1) melakukan tes aw(ale-test) dari
setiap mata latih dengan mendasarkan pada tingksit helajar yang telah
ditentukan, (2) pengembangan materi pelajaran usétikp mata pelajaran, (3)
pengembangan strategi pembelajaran, (4) prosesghaanran, dan ()osttest.

Tahap evaluasi, setelah pembelajaran selesai dilakukan untuk etahgi
apakah terdapat peningkatan kompetensi berwirausedrga belajar dalam
pembibitan karet unggul. Tes akHjpost-test), tes dilakukan bertujuan untuk
mengetahui manfaat dari pelatihan yang telah diigeserta, apakah terdapat
perbedaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap wagga belajar antara
sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan. Dengaetatii ada atau tidaknya
perubahan pengetahuan, keterampilan, dan sikap awdrglajar, dapat
membuktikan efektif tidaknya model tersebut sehinggpat diimplementasikan
dalam pelatihanUntuk lebih jelasnya, model konseptual KWD pembibikaret

unggul dapat dilihat pada gambar 3.3 berikut ini.
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1. Warga masyarakat
menganggur, tidak
punya

2. banyak permintaan
bibit karet unggul
3. konversilahan

3. merumuskan

1. identifikasi kurikulum,
kebutuhan materi, dan
belajar B Y sarana

2. menentukan prasarana
jenis 4. menentukan
pelatihan teknik strategi,

J media, alat
dan waktu

K pelatihan.

Soomtiiiind PELAKSANAAN i
v !

1. melakukan tes
awal (pretest)

2. pengembangan
materi

3. pengembangan
strategi

pembelajaran

. proses pem-
belajaran

. melakukan
posttest

OUTPUT

Gambar 3.3 Model Konseptual KWD Pembibitan Kareggul
3. Validast Model Konseptual

Validasi Model Konseptual, pada tahapan ini moagideptual yang telah
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disusun dilakukan validasi dalam forum diskusi gengelibatkan ahli/akademisi
dan praktisi pendidikan, praktisi dari dinas/insiaeknis penyelenggara program
KWD dan/atau lembaga kursus dan lembaga kursusarest yang bergerak
dalam bidang kursus wirausaha. Model konseptuad ydiaalidasi terdiri atas
model konseptual KWD pembibitan karet unggul di ®&&muli Jaya dan Desa
Bumi Raharja. Validasi dilakukan dengan tujuan kntienyempurnakan model
konseptual guna memperoleh model yang lebih baik.

Perbaikan model, setelah dilakukan validasi atheiag@a komponen dari
setiap aspek model konseptual yang dianggap kuraikglalu diperbaiki sesuai
dengan yang diharapkan. Setelah model konseptuaVisli disiapkan untuk
kegiatan langkah berikutnya, yaitu tahap uji colualen.

Pertama, tahap persiapan. Pada tahap ini peneliti melakyendekatan
dengan pihak-pihak yang akan dilibatkan dalam @nogpelatihan, baik di tingkat
desa, kecamatan, maupun kabupaten, dan juga dé&e¢@mpok tani. Sebagai
hasil dari fase persiapan (perencanaan) eksperimediperoleh; (1) gambaran
yang jelas tentang model KWD yang akan diberikattepsarga masyarakat desa;
(2) garis besar rencana program dan kegiatan pataterperinci termasuk jadwal
kegiatan yang akan dilakukan dan rencana pihaikpylang akan diikutsertakan
dalam pengembangan model; (3) cara-cara yang agganakan dalam memantau
perubahan-perubahan yang terjadi selama pelaksa&kaperimen; (4) gambaran
awal tentang keterangan maupun petunjuk yang akkommg@ulkan. Dalam
perencanaan eksperimen ini, sesuai dengan priasipeénelitian pengembangan,

peneliti senantiasa siap dan adaptif menghadapiukgkinan perubahan atas



123

rancangan eksperiméfheksibel).

Kedua, pelaksanaan eksperimen. Dalam fase ini prinsifispaatoris dan
kolaboratif masih dilakukan oleh peneliti. Sebelyelaksanaan eksperimen
dilakukan, terlebih dahulu diberikapretest dengan menggunakan indikator-
indikator kursus. Hal ini dilakukan untuk mempetopemahaman awal terhadap
warga belajar sebelum dilakukan pelatihan KWD pduitdon karet unggul dalam
rangka meningkatkan kompetensi berwirausaha, umtekahami dan pengim-
plementasian pengetahuan dan keterampilan, sektp San aspirasi yang
dimiliki, agar dalam berusaha untuk memperoleh ppathn untuk memenuhi
kebutuhan anggota keluarga di Desa Semuli Jayankagea Abung Semuli dan
Desa Bumi Raharja Kecamatan Abung Surakarta. &boiikyang digunakan
dalam kegiatan ini ini terkait dengan komponen mdtarsus yang dijadikan
acuan bagi warga masyarakat sebagai warga belajar.

Pada akhir eksperimen dilakukaost test, sehingga diketahui seberapa
jauh efektivitas dan model yang dikembangkan (gieksnenkan). Hasil
eksperimen fase ini, kemudian model direvisi seb&gail eksperimen tahap
pertama, yaitu uji model terbatas (model tahagHdsil revisi model dalam uiji
model tahap | digunakan untuk eksperimen tahajuiaya (uji model tahap II)
sehingga diperoleh model teruji, yaitu model aldtiau model jadi yang siap
untuk diimplementasikan.

Ketiga, observasi pada kelompok eksperimen. Pengamatakukian
menggunakan lembar observasi untuk melihat keefékti eksperimen. Pada

tahap ini, semua kegiatan tertuju pada kegiataokunmtengenali, merekam, dan
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mendokumentasikan dari proses eksprimen dan hasi ylicapai pada tahap
pelaksanaan eksperimen dan perubahan yang tegjaaljai akibat dari perlakuan
pada kelompok eksperimen.

Keempat, tahap evaluasi. hasil eksperimen dan monitodag tahap
sebelumnya merupakan bahan dasar yang digunakak oréngevaluasi hasil
pelaksanaan eksperimen dalam implementasi modeii.tdPada tahap ini
dilaksanakan uji dan evaluasi model di lapangaemidian dianalisis data yang
terkumpul dari hasil tes tertulis, wawancara, dangamatan. Setelah dianalisis,
selanjutnya dibuat revisi model sebagai bahankuntamperoleh model akhir
yang dikembangkan dan menarik simpulan penelitian.

Kegiatan validasi model oleh ahli, dan uji cobd#tas. Pengkajian model
dilakukan sebelum kegiatan uji coba dalam bentskudii secara informal dengan
para ahli, akademisi, dan praktisi yang dilakuklengan berkonsultasi dengan
para ahli. Uraian kegiatan verifikasi model adaldh:melakukan validasi teoretis
konseptual kepada para ahli, yaitu dosen pembignbakaligus sebagai pakar,
akademisi bidang pelatihan. Model ini berkaitang# peningkatan kompetensi
berwirausaha warga belajar, (2) melakukan studaykdan model konseptual
praktisi dari lembaga/dinas terkait, Harlika d8KB Lampung Utara, Sumarno
dari UPTD Kehutanan dan Perkebunan, Suwardi sebagaiangkar dari
Kecamatan Abung Semuli, dan rekan-rekan mahasisR@ S-3 PLS UPI
angkatan tahun 2008/2009 (3) melakukan uji ctérdatas, mengenai terapan
perangkat model yang representatif untuk démgasikan.

Uji coba dilakukan dengan tujuan untuk mengetdtelayakan model



125

konseptual untuk diimplementasikan. NST berkolafioralengan peserta
melakukan diskusi dan wawancara untuk mengetahaulsenana kemampuan
awal dari peserta. Kegiatan yang diujicobalka&cara langsung adalah tentang;
(&) kemampuan peserta melakukan pembibitan kargguln(b) kemampuan
peserta mengenal pengendalian hama tanaman hibttaggul, (c) penggunaan
bahan belajar (modul) untuk melihat keterbacaamgbaman isi serta bentuknya,
(4) melakukan analisis prediktif dan sistemik teldya hasil uji coba terbatas,
sehingga dapat diuji mengenai kelayakan model g&ag diterapkan, kelayakan
fokus kajian, kelayakan kerangka model, dan kelagyakstrumen penelitian
serta pengembangan model.

Dari hasil kegiatan verifikasi oleh para ahli daj coba terbatas,
dilakukan revisi yang antara lain berkenaangadn cakupan dan relevansi isi
model dengan praktis penyelenggaraan pelatihaapdinigan. Hasilnya bahwa
dalam model pelatihan tersebut isi materi gydiajarkan hendaknya ringkas
dan mudah dipahami. Revisi model konseptual opetkar dan praktisi, juga
didukung oleh sumber-sumber bacaan berupa literaawpun hasil penelitian
sebelumnya yang dianggap relevan. Selanjutnyagehiaahseptual yang telah
direvisi siap untuk diimplementasikan atau diujiakén kembali.

4. Penyusunan Model Akhir

Dalam tahap ini, selain evaluasi dilakukan setdabiatan eksperimen
dinyatakan berakhir, juga dilakukan monitoring daraluasi dampak dari hasil
eksperimen. Kegiatan ini dilakukan pada pascakurgagtcome) untuk

mengetahui keberhasilan KWD pembibitan karet ungfjuDesa Semuli Jaya
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Kecamatan Abung Semuli dan Desa Bumi Raharja KatamAbung Surakarta
dengan model yang dikembangkan. Kontribusi diberikerhadap kompetensi
berwirausaha bagi warga belajar KWD pembibitan tkameggul untuk dapat
membuka usaha baru atau menyediakan jasa pelaymrgadaan bibit karet
unggul atau bermitra dengan penangkar yang teldtabié melakukan pembibitan
dengan bukti telah mendapatkan sertifikasi daraib@kenih. Pascapelatihan
dilakukan pendampingan dan monitoring serta evalpada kelompok sasaran
sekaligus melakukan kegiatan pembinaan. Waktu y#ggnakan setelah ber-
akhirnya diperlukan waktu sekitar 3-6 bulan.

Tujuan implementasi desain ini untuk menguji kegfek model dan
validasi model konseptual yang telah dihasilkanasecempirik. Eksperimen
terhadap warga belajar KWD pembibitan karet unggeliputi tiga tahap, yaitu:

a. Perencanaan dan Persiapan. Tahap ini merupakamjutata dari studi
pendahuluan yang dilakukan review atas hasil steddahuluan. Pada tahap
ini peneliti berkolaborasi dengan narasumber dasen@& pelatihan yang
menghasilkan; (a) gambaran yang jelas tentang maguadhtihan dan
pembelajarannya, (b) garis besar terperinci dakehwal kegiatan pelatihan,
(c) rencana pihak-pihak yang akan dilibatkan malgpengembangan model
dan dalam pelatihan, (d) cara-cara yang akan digumaalam memonitor
perubahan-perubahan yang terjadi selama pelaksaekgerimen, (e)
memperoleh gambaran awal tentang kejelasan datpakan dikumpulkan.

b. Pelaksanaan dan observasi. Kegiajae-test diberikan pada saat akan

dimulai pelatihan, yaitu dengan mengisi tes dalaraktw yang telah
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ditentukan. Untuk hal-hal yang tidak dipahami ptsdipandu oleh fasilitator.
Tes yang diberikan dalam bentuk pilihan ganda derigaa pilihan dengan
rentang skor 1--5. Haspre-test ditabulasikan dan diolah untuk diketahui
kemampuan dari tiap-tiap individu dan hasil sedegbbmpok. Selanjutnya
KWD pembibitan karet unggul dilaksanakan dan imgetasi pengembangan
pelatihannya dilakukan selama proses penelitianalber Kegiatan ini
bertujuan untuk memperoleh pemahaman terhadap tpgselatihnan dalam
penerapan prinsip-prinsip pelatihan, strategide&atan, langkah-langkah,
dan pemberdayaan peserta baik selama dan setedplerieien dilakukan.
Dalam fase ini peneliti berperan; (a) mengomunkasi mendiskusikan, dan
menegosiasikan dengan praktisi bertujuan untuk reestgh kesepakatan dan
pengertian tentang ekperimen yang akan dilakukanpéneliti memberikan
motivasi kepada semua komponen yang terkait depgkiksanaan pelatihan.
Pada akhir eksperimen dilakukpost-test dengan menggunakan soal tes yang
sama dengapre-test untuk mengetahui seberapa jauh keefektifan maoaled y
dikembangkan.

Data pre-test dibandingkan dengan dapmst-test, kemudian dianalisis
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya padaedaksanaan pelatihan.
Pemberian pre-test dan post-test juga bertujuan untuk melihat perbedaan
kemampuan individu dalam kelompok antara sebelumsggudah pelatihan.
Dari hasil ekperimen ini lalu dilakukan revisi ukttnenghasilkan model yang
teruiji.

Observasi dilakukan selama kegiatan ekperinggjalan. Kegiatan
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pemantauan dilakukan secara langsung dengan meaiggunbantuan
lembaran observasi, baik dalam bentuk terstrukuupma yang bersifat
terbuka terhadap fenomena vyang bersifat menghamkedfektifan
eksperimen. Kegiatan observasi dilakukan pada ksbéneksperimen warga
belajar, dari sebelum diberi pelatihan sampamgdn setelah diberi
pelatihan. Obsevasi bertujuan untuk melihat pdrabayang dialami warga
belajar setelah diberikan perlakuan dalam pelatihan

. Eavluasi. Didasarkan pada hasil evaluasi dari #asedan monitoring yang
dijadikan bahan untuk digunakan dalam mengevalbasil pelaksanaan
eksperimen. Kegiatan evaluasi terdiri atas kegiataalisis, interpretasi, dan
kejelasan dari semua informasi yang diperoleh glmgamatan.

Kegiatan evaluasi selain membandingkan hpsgttest dan post-test,
juga membandingkan semua aktivitas selama kegpkatihan berlangsung
dengan menggunakan lembar observasi. Diantaranpartse keaktifan
peserta selama mengikuti pelatihan dan praktik igaa sehingga dapat
diketahui kompetensi pada diri warga belajar, kagia NST dalam
pembelajaran, partisipasi dari tokoh masyarakaengeat, dan lembaga
penyelenggara selama kegiatan pelatihan berlaggsun

Berdasarkan hasil evaluasi dan setelah model direkemudian
ditarik simpulan untuk dijadikan bahan pertimbang®tam merencanakan
atau menetapkan kembali eksperimen berikutnyangghi pelaksanaanya
lebih baik dan menghasilkan model yang memadaikudiimmplementasikan

dengan hasil yang membanggakan.
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C. Lokas dan Subjek Penélitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Lampungar&t Provinsi
Lampung. Subjek penelitian ini adalah warga masgdrdesa Semuli Jaya
Kecamatan Abung semuli dan warga masyarakat Desda Raharja Kecamatan
Abung Surakarta Kabupaten Lampung Utara. Sasarmgiatke KWD pembibitan
karet unggul tersebut adalah; pemuda usia produliifkat pendidikannya
rendah, tidak memiliki keterampilan dan pekerjagiag alias menganggur, dan
tidak memiliki modal usaha tetapi memiliki kemaudan berminat untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan semangdt berwirausaha. Pada
umumnya ketidakmampuan masyarakat disebabkan kaemdidikan mereka
rendah, tidak mempunyai keterampilan, dan pekerjeizap.

Populasi penelitian ini adalah warga Desa Semujia J{ecamatan
Abung Semuli dan Desa Bumi Raharja Kecamatan Alsungkarta yang tidak
mempunyai keterampilan dan pekerjaan. Penyebananlgs warga masyarakat
yang pendidikannya rendah, tidak memiliki keterdampi dan pekerjaan tetap
adalah sebagai berikut. Perhitungan sampel dilakuke&enggunakan rumus

Chochran dalam Tuckman (1972:205) sebagai berikut.

N = z2.p.g/e?
Keterangan:

N = sampel yang dicari
Z=1.96

P = Proporsi P
Q=1-p

Dengan menggunakan rumus tersebut, perhitunganedadapat dilakukan

sebagai berikut.
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N=1.962 p=203:753=0.27 q=1-0.2073 dane=10%
N =1.962 .0.27 . 0.73/0.12 = 0.756/0.0156 = 76

Tabel 3.2 Penyebaran Populasi dan SampelliBan

No | Desa Pemuda menganggur Sampel penelitian
1 | Semuli Jaya 203 20
2 | Bumi Raharja 550 56

) 753 76

Sumber profil desa Semuli Jaya daseDBumi Raharja (2009)

McMillan dan Schumacher (2001:177) mengemukakamukumenelitian
korelasional, jumlah sampel yang diperlukan sekgilarrangnya 30 subijek,
sedangkan dalam penelitian perbandingan kelompk&pégimen) sekurang-
kurangnya 15 subjek setiap kelompok. Sejalan dengamdapat tersebut
Rusefendi (2005:107) bahwa ukuran sampel dalam lipane korelasional
minimum 30 subjek dan penelitian percobaan terkbntketat 15
subjek/kelompok. Kemudian diperkuat juga dari p@addroscoe dalam buku
Research Methods For Business (1982:253) dalam Sugiyono (2007:74) bahwa
ukuran sampel yang layak dalam penelitian adaléérar80 sampai dengan 500
dan untuk penelitian eksperimen yang sederhana gagggunakan kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, maka jumlah arggaimpel masing-masing
kelompok antara 10 s.d. 20.

Sampel penelitian korelasional dalam penelitian barasal dari warga
belajar telah mengikuti pelatihan KWD pembibitaarét unggul yang dilakukan
di SKB Lampung Utara. Berdasarkan pendapat-pendhits, tentang jumlah
sampel penelitian korelasional ditentukan 33 oraunfgjek penelitian. Teknik

sampling yang digunakan untuk pengambilan dalanelgé&m ini adalah teknik
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purposive sampling, yaitru sampling bertujuan dengan menetapkan dafum
subjek untuk menjadi anggota sampel.

Sedangkan sampel penelitian eksperimen sesuai demgditungan di
atas berjumlah 76 orang subjek dengan perinciaagsetberikut. Untuk uji coba
tahap | kelompok eksperimen berjumlah 18 orang Keolompok kontrol
berjumlah 18 orang. Untuk uji coba tahap Il kelakgksperimen berjumlah
20 orang dan kelompok kontrol berjumlah 20 ordsjgcoba tahap | kelompok
eksperimental dilaksanakan di Desa Semuli Jayaiatan Abung Semuli dan
kelompok kontrol dilaksanakan di Desa Bumi Rahafacamatan Abung
Surakarta. Sedangkan penelitian eksperimental ahactahap 1l dilakukan di
SKB Lampung Utara. Hal ini dikarenakan semua plegati KWD pembibitan
karet unggul di Kabupaten Lampung Utara diselerajgar di SKB Lampung
Utara. Setelah dilakukan uji coba tahap | dan diket kelemahan-kelemahan
pada model yang diujicobakan lalu dilakukan peréaiperbaikan seperlunya.
Kemudian dilakukan uji coba tahap Il dan selanjatdyakukan revisi/untuk
penyempurnaan, maka jadilah model akhir yang smpkudiimplementasikan.
D. Teknik Pengumpulan Data dan Pengembangan I nstrumen
1. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dantatgya berbentuk angka.
Untuk mengumpulkan data variabel bebas dan varilieb&at instrumen yang
digunakan berupa kuesioner sebagai alat pengunapallutama. Selain instrumen
yang berupa kuesioner, peneliti juga menggunakastrumen wawancara,

observasi, dan dokumentasi.
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Data yang dikumpulkan dengan menggunakan kuesitereliri atas
Sembilan variabel, yaitu: minat warga belajar)(X motivasi berprestasi 6X
partisipasi warga belajar ¢ kompetensi NST (¥, kurikulum program (X),
sarana dan prasaranas))proses pembelajaran {{embaga penyelenggarag)X
dan kompetensi berwirausaha (Y) menggunakan insinurpang berbentuk
kuesioner. Oleh karena itu, responden secara laggsiengisi kuesioner untuk
mengungkapkan data variabel-variabel tersebut. ikemgn variabel-variabel di
atas menggunakan skalakert yang berbentuk skala sikap yang dikembangkan
oleh peneliti berdasarkan teori yang telah diruranskke dalam definisi
operasional variabel yang dijabarkan ke dalamKissiinstrumen.

Butir-butir pertanyaan atau pernyataan (kuesionggng dibuat
berdasarkan indikator-indikator variabel terselerigukurannya digunakan skala
Liker. Dari delapan variabel bebas (X1, X2, X3, X4, X&, X7, dan X8)
masing-masing terdiri atas 10 butir pertanyaanimdean. Demikian juga
variabel terikat (Y) juga menggunakan 10 butir @eyaan/pernyataan. Setiap
butir pertanyaan atau pernyataan disediakan lins#a@rnatip jawaban dengan
rincian sebagai berikut:

pilihlah angka 1 jika : jawaban/pernyataan sandaktsesuai,
pilihlah angka 2 jika : jawaban/pernyataan tidasuse,
pilihlah angka 3 jika : jawaban/pernyataan raguirag
pilihlah angka 4 jika : jawaban/pernyataan sesuai,

pilihlah angka 5 jika: jawaban/pernyataangat sesuai.
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2. Instrumen Penelitian
Penyusunan instrumen penelitian korelasional usttiap variabel yang
diteliti terlebih dahulu disusun definisi operasabmariabel. Berdasarkan definisi
operasional variabel kemudian dikembangkan ke daladikator-indikator
variabel. Selanjutnya dijabarkan ke dalam kisi-kistrumen untuk memudahkan
di dalam penyusunan butir-butir instrumen penglit@edangkan untuk penelitian
eksperimen dilakukapretest danposttest untuk mengukur tentang pengetahuan,
keterampilan, dan sikap berwirausaha. Adapun méskumengukur kompetensi
berwirausaha warga belajar tentang keterampilarbfeian karet unggul terdiri
atas 20 soal tes. Khusus tes yang berkenaan dgregahibitan karet unggul
digunakan untuk mengumpulkan data untuk peneligigperimental, yaitu pada
uji coba tahap pertama dan uji coba tahap ke @@l tes tersebut diperuntukkan
padapretest danposttest penelitian eksperimental.
Adapun instrumen penelitian korelasional disusumgde langkah-
langkah sebagai berikut.
a. Variabel Minat Warga Belajar (X
1) Definisi operasional variabel
Minat warga belajar adalah suatu keadaan dengposgtnya perhatian
karena adanya rasa ketertarikan pada suatu objektie dengan diiringi
perasaan senang, sehingga menimbulkan kemauan gaarggarah pada
tercapainya tujuan pembelajaran.
2) Kisi-kisi instrumen

Kisi-kisi instrumen untuk mengungkapkan variabelnati warga
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belajar dalam mengikuti kegiatan pembelajaran paelatihan pembibitan
karet unggul terdiri atas tiga indikator, yaitu:) (ferhatian, (2) perasaan
senang terhadap objek, dan (3) kemauan untuk mpantauan. Dari tiga
indikator tersebut selanjutnya dikembangkan menja@i butir kuesioner
dengan menggunakan skalakert: sangat sesuai, sesuai, ragu-ragu, tidak
sesuai, dan sangat tidak sesuai.

Kemudian butir-butir instrumen disusun berdasarkaikisi sebagai
berikut.

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Variabel Minat WargBelajar KWD
Pembibitan Karet Unggul

Variabel Indikator Nomor Jumlah
butir butir
Minat warga 1. perhatian 12,34
Belajar 2. perasaan senang 5,6,7,8 10
3. kemauan | 9,10

3) Kalibrasi instrumen

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkaetépatan atau
kesahihan dari instrumen penelitian. Dengan kaig Veliditas dimaksudkan
untuk menguji apakah instrumen penelitian benagbediyakini dapat
mengukur apa yang ingin diukur di dalam penelitian.

Terdapat beberapa cara untuk mengukur validitasumen penelitian,
salah satu diantaranya dengan melakukan analisedako antara skor butir
(X) dengan skor total (Y). Bila korelasi menghaaiikr di bawah 0.30, maka
dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersebddktivalid. (Sugiyono,
2009: 178). Adapun, proses penghitungan korelasd&ngan menggunakan

teknik Korelasi Pearson Product Moment (r).
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Selanjutnya dengan menggunakan program SPSS vérdata dari

hasil jawaban responden uji coba dapat diolah gghinmenghasilkan

koefisien korelasi (r). Adapun, hasil penghitungarhadap item-item yang

ada di dalam kuesioner dapat disajikan pada G&adel

Tabel 3.4 Validitas Variabel Minat Warga Belajar &APembibitan Karet

Unggul
Korelas antara Nilai Nilai r tabel Keterangan Kesmpulan
Korelasi (r) | (n=20,0=5%)

Item No. 1 0.607 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 2 0.481 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 3 0.699 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 4 0.717 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 5 0.452 0.444 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 6 0.506 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 7 0.654 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 8 0.565 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 9 0.581 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 10 0.487 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Berdasarkan tabel 3.4 dapat dilihat

bahwa koefigerelasi antara

skor butir (X) dan skor total (Y) untuk semua buitttak ada yang di bawah

0,30. Sebaliknya koeffisien korelasi semua variabefada di atas 0,30.

Adapun, koefisien korelasi terendah adalah 0,45fas Adasar koefisien

korelasi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwauaeitem yang ada di

dalam kuesioner variabel minat warga belajar adaiaid. Hal ini dapat

dimaknai bahwa instrumen penelitian tersebut diyiadkiipat mengukur secara
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tepat variabel yang akan diteliti. Dengan demikidhhat dari aspek validitas
instrumen tersebut memenuhi syarat untuk digundkéam penelitian ini.

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui tiagketerpercayaan
suatu alat ukur atau instrumen penelitian. Suatrumen penelitian dikatakan
memiliki nilai reliabilitas yang tinggi apabila stumen tersebut memberikan
hasil yang tetap, konsisisten (reliabel), meskipligunakan pada saat yang
berlainan. Dengan kata lain, instrumen penelitiangy tidak reliabel dapat
menghasilkan data yang bias. Tentu saja apabllanh&erjadi maka hasil
penelitian tidak memiliki nilai akurasi.

Selanjutnya untuk menguiji reliabilitas dapat dilké secara eksternal
dan secara internal. Secara eksternal pengujiaat dilakukan dengatest-
retest (stability), equivalent, dan gabungan. Sedangkan secara internal dapat
diuji dengan menganalisis konsistensi butir-buéing ada di dalam instrumen
(Sugiyono, 2009: 185). Perlu dikemukakan di betiwa instrumen penelitian
ini bukan berbentuk tes. Kuesioner ini tidak mentufgwaban benar atau pun
salah dari responden. Responden hanya diminta umémyatakan ekspresinya
terhadap situasi dan kondisi yang ditanyakan. Dendamikian, skor
kuesioner bergerak antara yang sangat positif kepadg sangat negatif. Oleh
karena itu, uji reliabilitas dilakukan secara ingdr(Internal Consistency).
pengujian reliabilitas instrumen minat warga beld@am mengikuti pelatihan
pembibitan karet unggul dihitung dengan menggunakKader-Richardson
Approach, yaitu forma K-20 dan K-21 dalam melakukan penmmggan

menggunakan bantuan alat SPSS. Setelah dilakukaitupgan forma K-20
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dan K-21 diperoleh sebesar 0.521x,c korelasiproduct moment padaal pha
0.05. Oleh karena itu, instrumen variabel minatgadvelajar dapat dinyatakan
reliabel. Seluruh butir instrumen minat warga falatelah terbukti valid dan
reliabel, sehingga instrumen tersebut dapat digamakntuk mengumpulkan
data dalam penelitian ini.
b. Variabel Motivasi Berprestasi gX

1) Definisi operasional variabel

Motivasi berprestasi adalah suatu dorongan yanuimari dalam diri
seseorang untuk melakukan kegiatan tertentu dekelaeranian mengambil
risiko dan menghendaki adanya respon cepat agiatée yang dilakukan
dengan perhitungan yang teliti dan kegiatan tetsebak dianggap sebagai
beban.
2) Kisi-kisi instrumen

Kisi-kisi instrumen untuk mengungkapkan variabeliwesi berprestasi
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dalam pelatipembibitan karet
unggul terdiri atas empat indikator, yaitu: (1) &mian mengambil risiko,
(2) menghendaki umpan balik, (3) perhitungan setelis, dan (4) tidak
dianggap beban. Dari empat indikator tersebut pélaya dikembangkan
menjadi 10 butir kuesioner dengan menggunakan dkkéat: sangat sesuai,
sesuai, ragu-ragu, tidak sesuai, sangat tidak iseBudr-butir instrumen
disusun berdasarkan kisi-kisi yang telah disusun.

Adapun  kisi-kisi instrumen variabel motivasi begtasi sebagai

berikut.
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Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Variabel Motivasi BReestasi KWD
Pembibitan Karet Unggul

Variabel Indikator Nomor Jumlah
butir butir
1. berani mengambil risiko 1,2,3
Motivasi 2. menghendaki umpan balik 4,5 10
Berprestasi 3berhitungkan secara teliti 6,7,8
4. tidak dianggap beban 9,10

3) Kalibrasi instrumen

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkaetépatan atau
kesahihan dari instrumen penelitian. Dengan kaea Validitas dimaksudkan
untuk menguji apakah instrumen penelitian benagbediyakini dapat
mengukur apa yang ingin diukur di dalam penelitidierdapat beberapa cara
untuk mengukur validitas instrumen penelitian, lsaatu diantaranya dengan
melakukan analisis korelasi antara skor butir (Ehghan skor total (Y). Bila
korelasi menghasilkan r di bawah 0.30, maka dasangulkan bahwa butir
instrumen tersebut tidak valid. (Sugiyono, 20098)17Adapun, proses
penghitungan korelasi itu dengan menggunakan tekkirelas Pearson
Product Moment (r).

Selanjutnya dengan menggunakan program SPSS vérdath dari
hasil jawaban responden uji coba dapat diolah gghinmenghasilkan
koefisien korelasi (r).

Adapun, hasil penghitungan terhadap item-item yadg di dalam
kuesioner tentang motivasi berprestasi dapatikisapada tabel 3.6 berikut

ini.
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Tabel 3.6 Validitas Variabel Motivasi BerprestasV® Pembibitan
Karet Unggul

Korelas antara Nilai Nilai r tabel K eterangan Kesmpulan
Korelasi (r) (n=20,0=5%)

Item No. 1 0.842 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 2 0.765 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 3 0.655 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 4 0.769 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 5 0.885 0.444 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 6 0.794 r Positif, Valid
dengan Total rhitung > rtabel

Item No. 7 0.878 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 8 0.758 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 9 0.786 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 10 0.604 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Berdasarkan tabel 3.6 dapat dilihat bahwa koefigierelasi antara
skor butir (X) dan skor total (Y) untuk semua buiitak ada yang di bawah
0,30. Sebaliknya koeffisien korelasi semua varidbetada di atas 0,30.
Adapun, koefisien korelasi terendah adalah 0,45ths Adasar koefisien
korelasi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwauaemem yang ada di
dalam kuesioner variabel motivasi berprestasi waejajar adalah valid. Hal
ini dapat dimaknai bahwa instrumen penelitian tausediyakini dapat
mengukur secara tepat variabel yang akan ditBlgngan demikian, dilihat
dari aspek validitas instrumen tersebut memenublrasyuntuk digunakan
dalam penelitian ini.

Selanjutnya untuk menguiji reliabilitas dapat dilkéa secara eksternal
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dan secara internal. Secara eksternal pengujiaat dilakukan dengatest-

retest (stability), equivalent, dan gabungan. Sedangkan secara internal dapat
diuji dengan menganalisis konsistensi butir-buéing ada di dalam instrumen
(Sugiyono, 2009: 185). Perlu dikemukakan di batiwa instrumen penelitian

ini bukan berbentukes Kuesioner ini tidak menuntut jawaban benar atau pun
salah dari responden. Responden hanya diminta unémyatakan ekspresinya
terhadap situasi dan kondisi yang ditanyakan. Dendamikian, skor
kuesioner bergerak antara yang sangat positif kepadg sangat negatif.

Oleh karena itu, uji reliabilitas dilakukan secdrdernal (Internal
Consistency). Pengujian reliabilitas instrumen motivasi berpmsstwarga
belajar dalam mengikuti pelatihan pembibitan karetjgul dihitung dengan
menggunakatKuder -Richardson Approach, yaitu forma K-20 dan K-21 dalam
melakukan perhitungan menggunakan bantuan alat .SB&8lah dilakukan
perhitungan forma K-20 dan K-21 diperoleh sebesdr® > r,,. korelasi
product moment pada alpha 0.05. Oleh karena itu, instrumen valiaiotivasi
berprestasi dapat dinyatakan reliabel. Dengan kdami sepuluh butir
instrumen.motivasi berprestasi telah terbukti dradian reliabel, sehingga
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengurapulklata dalam
penelitian ini.

c. Variabel Partisipasi Warga BelajarsfX
1) Definisi operasional variabel
Partisipasi warga belajar adalah keterlibatan secarental dan

emosional warga belajar dalam bentuk kehadiranplolis pemikiran, dan
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tanggung jawab dalam kegiatan kursus wirausaha @esabibitan karet
unggul.
2) Kisi-kisi instrumen
Kisi-kisi instrumen untuk mengungkapkan vaelapartisipasi warga

belajar dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dgb@hatihan pembibitan
karet unggul terdiri atas empat indikator, yaitl). Kehadiran, (2) disiplin, (3)
pemikiran, dan (4) tanggung jawab. Dari empat iattik tersebut selanjutnya
dikembangkan menjadi 10 butir kuesioner dengan onamakan skal&ikert:
sangat sesuai, sesuai, ragu-ragu, tidak sesuasamaat tidak sesuai.

Kemudian butir-butir instrumen disusun berdasarlkasi-kisi sebagai
berikut.

Tabel 3.7 Kisi-kisi Instrumen Variabel Partisipasfarga Belajar KWD
Pembibitan Karet Unggul

Variabel Indikator Nomor Jumlah
butir butir
Partisipasi 1Kehadiran 1,2
Warga 2.Disiplin 3,4,5 10
Belajar 3. Pemikiran 6,7
4. tanggung jawab 8,9,10

3) Kalibrasi instrumen

Uji validitas dilakukan  untuk mengetahui tingkaetépatan atau
kesahihan dari instrumen penelitian. Dengan kata Validitas dimaksudkan
untuk menguji apakah instrumen penelitian benaabediyakini dapat
mengukur apa yang ingin diukur di dalam penelitidierdapat beberapa cara
untuk mengukur validitas instrumen penelitian, Baatu diantaranya dengan

melakukan analisis korelasi antara skor butir (Ehghn skor total (Y). Bila
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korelasi menghasilkan r di bawah 0.30, maka dajandulkan bahwa butir
instrumen tersebut tidak valid. (Sugiyono, 20098)17

Adapun, proses penghitungan korelasi itu dengarggwerakan teknik
Korelasi Pearson Product Moment (r). Selanjutnya dengan menggunakan
program SPSS versi 17 data dari hasil jawaban nelgpo uji coba dapat
diolah sehingga menghasilkan koefisien korelasi (r)Adapun, hasil
penghitungan terhadap item-item yang ada di dalaresikner dapat
disajikan pada tabel 3.8.

Tabel 3.8 Validitas Variabel Partisipasi Warga el&\WD Pembibitan
Karet Unggul

Korelas antara Nilai Nilai r table K eterangan Kesimpulan
Korelasi (r) (n=20,a=5%)

Item No. 1 0.483 r Positif, Valid
dengan Total rhitung > rtabel

Item No. 2 0.461 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 3 0.511 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 4 0.735 0.444 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 5 0.822 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 6 0.803 r Positif, Valid
dengan Total rhitung > rtabel

Item No. 7 0.883 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 8 0.735 r Positif, Valid
dengan Total rhitung > rtabel

Item No. 9 0.678 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 10 0.792 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Berdasarkan tabel 3.8 dapat dilihat bahwa koefigierelasi antara
skor butir (X) dan skor total (Y) untuk semua butitak ada yang di bawah

0,30. Sebaliknya koeffisien korelasi semua varidbetada di atas 0,30.
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Adapun, koefisien korelasi terendah adalah 0,46thas Adasar koefisien
korelasi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwauaemem yang ada di
dalam kuesioner variabel partisipasi warga belkagiah valid. Hal ini dapat
dimaknai bahwa instrumen penelitian tersebut diyiaklapat mengukur
secara tepat variabel yang akan diteliti. Denganikian, dilihat dari aspek
validitas instrumen tersebut memenuhi syarat diganalalam penelitian ini.

Selanjutnya untuk menguiji reliabilitas dapat dilké secara eksternal
dan secara internal. Secara eksternal pengujiaat dijakukan dengatest-
retest (stability), equivalent, dan gabungan. Sedangkan secara internal dapat
diuji dengan menganalisis konsistensi butir-buéing ada di dalam instrumen
(Sugiyono, 2009: 185). Perlu dikemukakan di batiwa instrumen penelitian
ini bukan berbentuk tes. Kuesioner ini tidak mentjjgwaban benar atau pun
salah dari responden. Responden hanya diminta nmémyatakan ekspresinya
skor terhadap situasi dan kondisi yang ditanyakBengan demikian,
kuesioner bergerak antara yang sangat positif kepadg sangat negatif.

Oleh karena itu, uji reliabilitas dilakukan secdrdernal (Internal
Consistency). Pengujian reliabilitas instrumen partisipasi wabgdajar dalam
mengikuti pelatihan pembibitan karet unggul dihgudengan menggunakan
Kuder-Richardson Approach, yaitu forma K-20 dan K-21 dalam melakukan
perhitungan menggunakan bantuan alat SPSS. Setdd&inkan perhitungan
forma K-20 dan K-21 diperoleh sebesar 0.488 4 korelasiproduct moment
pada alpha 0.05. Oleh karena itu, instrumen variphsisipasi warga belajar

dapat dinyatakan reliabel. Dengan demikian, sepulutir instrumen



144

partisipasi warga belajar telah terbukti valid dahabel, sehingga instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengumpulkan déandaenelitian ini.
d. Variabel Kompetensi NST (X

1) Definisi operasional variabel

Kompetensi NST adalah kemampuan keahlian yang idiroleh NST
dalam membelajarkan warga belajar meliputi kemampysedagogik,
kepribadian, dan profesional dalam kursus wirausidsa pembibitan karet
unggul.
2) Kisi-kisi instrumen

Kisi-kisi instrumen untuk mengungkapkan variabemipetensi NST
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dalam pelatipembibitan karet
unggul terdiri atas tiga indikator, yaitu : (1) peogik, (2) kepribadian, dan
(3) profesional. Dari tiga indikator tersebut s@lamya dikembangkan
menjadi 10 butir kuesioner dengan menggunakan $kkéat: sangat sesuai,
sesuai, ragu-ragu, tidak sesuai, dan sangat tielsikas Kemudian butir-butir
instrumen disusun berdasarkan kisi-kisi sebagakier

Tabel 3.9 Kisi-kisi Instrumen Variabel Kompetenss NKWD Pembibitan
Karet Unggul

Variabel Indikator Nomor Jumlah
butir butir
kompetensi 1. Pedagogik 1,2,3
NST 2. Kepribadian 45,6 10
3. profesional 7,8,9,10

3) Kalibrasi instrumen
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkattdq@atan atau

kesahihan dari instrumen penelitian. Dengan kata Validitas dimaksudkan
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untuk menguji apakah instrumen penelitian benaabediyakini dapat
mengukur apa yang ingin diukur di dalam penelitidierdapat beberapa cara
untuk mengukur validitas instrumen penelitian, Baatu diantaranya dengan
melakukan analisis korelasi antara skor butir (Ehghn skor total (Y). Bila
korelasi menghasilkan r di bawah 0.30, maka dagandulkan bahwa butir
instrumen tersebut tidak valid. (Sugiyono, 20098)17Adapun, proses
penghitungan korelasi itu dengan menggunakan tekkielas Pearson
Product Moment (r).

Selanjutnya dengan menggunakan program SPSS vérdath dari
hasil jawaban responden uji coba dapat diolah gghinmenghasilkan
koefisien korelasi (r). Adapun, hasil penghitungerhadap item-item yang
ada di dalam kuesioner dapat disajikan pada Gfél

Tabel 3.10 Validitas Variabel Kompetensi NST KWD nitgbitan
Karet Unggul

Korelas antara Nilai Nilai r tabel Keterangan Kesimpulan
Korelas | (n=20,0=5%)
(r)

Item No. 1 0.789 r Positif, Valid
dengan Total rhitung >rtabel

Item No. 2 0.798 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 3 0.756 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 4 0.671 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 5 0.667 0.444 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 6 0.727 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 7 0.802 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 8 0.796 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 9 0.797 r Positif, Valid
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dengan Total rhitung> rtabel
Item No. 10 0.819 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Berdasarkan tabel 3.10 dapat dilihat bahwa koefigierelasi antara
skor butir (X) dan skor total (Y) untuk semua buiitak ada yang di bawah
0,30. Sebaliknya koefisien korelasi semua varidimlada di atas 0,30.
Adapun, koefisien korelasi terendah adalah 0,66fas Adasar koefisien
korelasi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwaugeibem yang ada di
dalam kuesioner variabel kompetensi NST adalahdvatal ini dapat
dimaknai bahwa instrumen penelitian tersebut diyiaklapat mengukur
secara tepat variabel yang akan diteliti. Denganikian, dilihat dari aspek
validitas instrumen tersebut memenuhi syarat untligunakan dalam
penelitian ini.

Selanjutnya untuk menguiji reliabilitas dapat diled secara eksternal
dan secara internal. Secara eksternal pengujiaat didpkukan dengatest-
retest (stability), equivalent, dan gabungan. Sedangkan secara internal dapat
diuji dengan menganalisis konsistensi butir-butany ada di dalam
instrumen (Sugiyono, 2009: 185).

Perlu dikemukakan di sini bahwa instrumen penaealitini bukan
berbentuk tes, kuesioner ini tidak menuntut jawdtemar atau pun salah dari
responden. Responden hanya diminta untuk menyatadapresinya
terhadap situasi dan kondisi yang ditanyakan. @&kna itu, uji reliabilitas
dilakukan secara interna{lnternal Consistency). pengujian reliabilitas

instrumen kompetensi NST dalam mengikuti pelatifembibitan karet
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unggul dihitung dengan menggunakinder-Richardson Approach, yaitu
forma K-20 dan K-21 dalam melakukan perhitungan ggenakan bantuan
alat SPSS. Setelah dilakukan perhitungan forma Ki&0 K-21 diperoleh
sebesar 0.462 >4 korelasiproduct moment pada alpha 0.05.

Oleh karena itu, instrumen variabel kompetensi M&pat dinyatakan
reliabel. Seluruh butir instrumen kompetensi N&&h terbukti valid dan
reliabel, sehingga instrumen tersebut dapat digamaktuk mengumpulkan
data dalam penelitian ini.

e. Variabel Kurikulum Pelatihan (X
1) Definisi operasional variabel
Kurikulum pelatihan adalah merupakan pedomnaiuk mengatur

pembelajaran dalam pelatihan untuk mencapai tupeatihan. Pedoman
yang mengatur pembelajaran meliputi; jenis kurikuluprogram kursus
/pelatihan, metode dan pelaksanaan, dan evalusnd&@WD pembibitan
karet unggul.
2) Kisi-kisi instrumen

Kisi-kisi instrumen untuk mengungkapkanikulum pelatihan dalam
pelatihan pembibitan karet unggul terdiri atas e@mpdikator, yaitu : (1)
jenis kurikulum, (2) program kursus/pelatihan, i(3tode dan pelaksanaan,
dan (4) evaluasi.

Dari empat indikator tersebut selanjutnykedibangkan menjadi 10
butir kuesioner dengan menggunakan sHKalkert: sangat sesuai, sesuali,

ragu-ragu, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuamudian butir-butir
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instrumen disusun berdasarkan kisi-kisi sebagakier

Tabel 3.11 Kisi-kisi Instrumen Variabel KurikulunPelatihan KWD
Pembibitan Karet Unggul

Variabel Indikator Nomor  Jumlah
butir butir
1. jenis kurikulum 1,2
Kurikulum 2. program kursus/pelatihan 3,4 10
pelatihan 3. metode dan pelaksanaan 5,6,7
4. evaluasi 8,9,10

3) Kalibrasi instrumen

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkegtepatan atau
kesahihan dari instrumen penelitian. Dengan kata Validitas dimaksudkan
untuk menguji apakah instrumen penelitian benaabediyakini dapat
mengukur apa yang ingin diukur di dalam penelitidierdapat beberapa cara
untuk mengukur validitas instrumen penelitian, Baatu diantaranya dengan
melakukan analisis korelasi antara skor butir (Ehghn skor total (Y). Bila
korelasi menghasilkan r di bawah 0.30, maka dagandulkan bahwa butir
instrumen tersebut tidak valid. (Sugiyono, 20098)17Adapun, proses
penghitungan korelasi itu dengan menggunakan tekiirelas Pearson
Product Moment (r).

Selanjutnya dengan menggunakan program SPSS vérdata dari
hasil jawaban responden uji coba dapat diolah gghinmenghasilkan
koefisien korelasi (r). Adapun, hasil penghitungarhadap item-item yang
ada di dalam kuesioner tentang variabel kurikupetatinan dapat disajikan

pada tabel 3.12 berikut ini.
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Tabel 3.12 Validitas Variabel Kurikulum Pelatindd/D Pembibitan
Karet Unggul

Korelas antara Nilai Nilai r tabel Keterangan Kesmpulan
Korelas (r) | (n=20,a=5%)

Item No. 1 0.746 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 2 0.877 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 3 0.730 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 4 0.820 r Positif, Valid
dengan Total rhitung> rtabel

Item No. 5 0.842 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 6 0.704 0.444 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 7 0.822 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 8 0.840 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 9 0.759 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No.10 0.729 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Berdasarkan tabel 3.12 dapat dilihat bahwa koefik@erelasi antara
skor butir (X) dan skor total (Y) untuk semua buitlak ada yang di bawah
0,30. Sebaliknya koefisien korelasi semua varidiemiada di atas 0,30.
Adapun, koefisien korelasi terendah adalah 0,70ths Adasar koefisien
korelasi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwausemem yang ada di
dalam kuesioner variabel kurikulum pelatihan adalahd. Hal ini dapat
dimaknai bahwa instrumen penelitian tersebut diyiaklapat mengukur
secara tepat variabel yang akan diteliti.

Dengan demikian, dilihat dari aspek validitas imsten tersebut telah

memenuhi syarat untuk digunakan dalam penelitian Belanjutnya
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instrumen tentang variabel kurikulum pelatihan lkaydigunakan untuk
mengumpulkan data.

Selanjutnya untuk menguiji reliabilitas dapat diled secara eksternal
dan secara internal. Secara eksternal pengujiaat dilpkukan dengatest-
retest (stability), equivalent, dan gabungan. Sedangkan secara internal dapat
diuji dengan menganalisis konsistensi butir-butany ada di dalam
instrumen  (Sugiyono, 2009: 185). Perlu dikemukakdin sini bahwa
instrumen penelitian ini bukan berbentuk tes. Komesi ini tidak menuntut
jawaban benar atau pun salah dari responden. Reéspdmanya diminta
untuk menyatakan ekspresinya terhadap situasi dadi& yang ditanyakan.
Dengan demikian, skor kuesioner bergerak antamg gangat positif kepada
yang sangat negatif.

Oleh karena itu, uji reliabilitas dilakukan secangernal (Internal
Consistency). Pengujian reliabilitas instrumen kurikulum pelath dalam
mengikuti pelatihan pembibitan karet unggul dihgudengan menggunakan
Kuder-Richardson Approach, yaitu forma K-20 dan K-21 dalam melakukan
perhitungan menggunakan bantuan alat SPSS. Selidabkan perhitungan
forma K-20 dan K-21 diperoleh sebesar 0.467 zn¢ korelasi product
moment padaalpha 0.05. Oleh karena itu, instrumen variabel kurikalu
pelatihan dapat dinyatakan reliabel. Dengan demijkisepuluh butir
instrumen kurikulum pelatihan telah terbukti validn reliabel, sehingga
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengurapuldata dalam

penelitian ini.
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Variabel Sarana dan Prasarang) (X
1) Definisi operational variabel

Sarana dan prasarana adalah segala sesuatu yadgkomeg kelancaran
proses pembelajaran dalam pelatihan yang melifrtipat pelatihan, media
pembelajaran, alat-alat pembelajaran, dan perlgragkapraktik KWD
pembibitan karet unggul.
2) Kisi-kisi instrumen

Kisi-kisi instrumen untuk mengungkapkan sarafen prasarana

dalam pelatihan pembibitan karet unggul terdirsaenpat indikator, yaitu :
(1) tempat pelatihan, (2) media pembelajaran, al@)alat pembelajaran, dan
(4) perlengkapan praktik pembibitan karet unggublriDempat ‘indikator
tersebut selanjutnya dikembangkan menjadi 10 bkitiesioner dengan
menggunakan skalaikert: sangat sesuai, sesuai, ragu-ragu, tidak sesami, d
sangat tidak sesuai. Kemudian butir-butir instrurdesusun berdasarkan kisi-
kisi sebagai berikut.

Tabel 3.13 Kisi-kisi Instrumen Variabel Sarana d&masarana
Pembelajaran KWD Pembibitan Karet Unggul

Variabel Indikator Nomor  Jumlah
butir butir
1. tempat pelatihan 1,2,3
Sarana dan 2. media pembelajaran 4,5 10
Prasarana 3alat-alat pelajaran 6,7,8
4. perlengkapan 9,10

3) Kalibrasi instrumen
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkegtepatan atau

kesahihan dari instrumen penelitian. Dengan kaa Validitas dimaksudkan
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untuk menguji apakah instrumen penelitian benagbediyakini dapat
mengukur apa yang ingin diukur di dalam penelitidierdapat beberapa cara
untuk mengukur validitas instrumen penelitian, Baatu diantaranya dengan
melakukan analisis korelasi antara skor butir (Ehghn skor total (Y). Bila
korelasi menghasilkan r di bawah 0.30, maka dajangdulkan bahwa butir
instrumen tersebut tidak valid. (Sugiyono, 20098)1Proses penghitungan
korelasi itu dengan menggunakan tekrmdkrelasi Pearson Product Moment

(r) menggunakan program SPSS versi Bdapun, hasil penghitungan

terhadap item-item yang ada di dalam kuesioneratddisajikan pada tabel

3.14.
Tabel 3.14 Validitas Variabel Sarana dan Prasakd® Pembibitan
Karet Unggul
Korelas antara Nilai Nilai r table Keterangan Kesmpulan
Korelas | (n=20,0=5%)
(r)

Item No. 1 0.653 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 2 0.635 r Positif, Valid
dengan Total rhitung >rtabel

Item No. 3 0.662 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 4 0.779 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 5 0.891 0.444 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 6 0.793 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 7 0.921 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 8 0.821 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 9 0.711 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 10 0.745 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Berdasarkan tabel 3.14 dapat dilihat bahwa koefigerelasi antara
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skor butir (X) dan skor total (Y) untuk semua butitak ada yang di bawah
0,30. Sebaliknya koefisien korelasi semua varidimlada di atas 0,30.
Adapun, koefisien korelasi terendah adalah 0,63tas Adasar koefisien
korelasi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwauaemem yang ada di
dalam kuesioner variabel sarana dan prasaranahadal@. Hal ini dapat
dimaknai bahwa instrumen penelitian tersebut diyiaklapat mengukur
secara tepat variabel yang akan diteliti. Denganikian, dilihat dari aspek
validitas instrumen tersebut memenuhi syarat untligunakan dalam
penelitian ini.

Selanjutnya untuk menguiji reliabilitas dapat dilk&n secara eksternal
dan secara internal. Secara eksternal pengujiaat dédpkukan dengatest-
retest (stability), equivalent, dan gabungan. Sedangkan secara internal dapat
diuji dengan menganalisis konsistensi butir-but&ny ada di dalam
instrumen (Sugiyono, 2009: 185). Perlu dikemukaldnsini bahwa
instrumen penelitian ini bukan berbentuk tes. Komsr ini tidak menuntut
jawaban benar atau pun salah dari responden. Reéspdmanya diminta
untuk menyatakan ekspresinya terhadap situasi dadis yang ditanyakan.
Dengan demikian, skor kuesioner bergerak antarg gangat positif kepada
yang sangat negatif. Oleh karena itu, uji religdnlidilakukan secara internal
(Internal Consistency). Penguijian reliabilitas instrumen sarana dan paasar
pelatihan pembibitan karet unggul dihitung dengaenggunakarKuder-
Richardson Approach, yaitu forma K-20 dan K-21 dalam melakukan

perhitungan menggunakan bantuan alat SPSS. Seliibkan perhitungan
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forma K-20 dan K-21 diperoleh sebesar 0.523 zp¢ korelasi product
moment padaalpha 0.05. Oleh karena itu, instrumen variabel saraaa d
prasarana dapat dinyatakan reliabel.

Dengan demikian, sepuluh butir instrumen sarana peasarana
pelatihan telah terbukti valid dan reliabel, selgamgnstrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengumpulkan data dalam peneiitian

g. Variabel Proses PembelajaranX

1) Definisi operasional variabel

Proses pembelajaran adalah membentuk keterampmldentu dengan
melalui rangkaian kegiatan pelatihan meliputi; gedar jadwal belajar dalam
pelatihan untuk mencapai tujuan pelatihan. Pedonyang mengatur
pembelajaran meliputi; rencana pembelajaran, ikserd®BM, praktik
lapangan, penilaian, dan pemantapan pada KWD péaaibikaret unggul.
2) Kisi-kisi instrumen

Kisi-kisi instrumen untuk mengungkapkan proses palajaran dalam
pelatihan pembibitan karet unggul terdiri atas limmaikator, yaitu: (1)
rencana pembelajaran, (2) interaksi PBM, (3) pkdkpangan, (4) penilaian,
dan (5) pemantapan. Dari lima indikator tersebldrgetnya dikembangkan
menjadi 10 butir kuesioner dengan menggunakan dkkéat: sangat sesuai,
sesuai, ragu-ragu, tidak sesuai, dan sangat tefalas

Kemudian butir-butir instrumen disusun berdasarkesnkisi intrumen

variabel proses pembelajaran dapat disajikan dedaei 3.15 sebagai berikut.
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Tabel 3.15 Kisi-kisi Instrumen Variabel Proses Pelajran pada
KWD Pembibitan Karet Unggul

Variabel Indikator Nomor Jumlah
butir butir
1. rencana pembelajaran 1,2
Proses 2. interaksi PBM 3,4 10
Pembelajaran| 3. praktik lapangan 5,6
4. penilaian 7,8
5. pemantapan 9,10

3) Kalibrasi instrumen

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkegtepatan atau
kesahihan dari instrumen penelitian. Dengan kama Validitas dimaksudkan
untuk menguji apakah instrumen penelitian benaabediyakini dapat
mengukur apa yang ingin diukur di dalam penelitidierdapat beberapa cara
untuk mengukur validitas instrumen penelitian, saatu diantaranya dengan
melakukan analisis korelasi antara skor butir (Ehghn skor total (Y). Bila
korelasi menghasilkan r di bawah 0.30, maka dagandulkan bahwa butir
instrumen tersebut tidak valid. (Sugiyono, 20098)17Adapun, proses
penghitungan korelasi itu dengan menggunakan tekkirelas Pearson
Product Moment (r).

Selanjutnya dengan menggunakan program SPSS vérdata dari
hasil jawaban responden uji coba dapat diolah gghinmenghasilkan
koefisien korelasi (r). Adapun, hasil penghitungarhadap item-item yang
ada di dalam kuesioner variabel proses pembeta@dapat disajikan pada

tabel 3.16 berikut ini.
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Tabel 3.16 Validitas Variabel Proses PembelajaraiDKPembibitan
Karet Unggul

Korelas antara Nilai Nilai r tabel | Keterangan Kesmpulan
Korelas (r) | (n=20,a=5%)

Item No. 1 0.460 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 2 0.598 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 3 0.809 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 4 0.893 r Positif, Valid
dengan Total rhitung> rtabel

Item No. 5 0.837 0.444 | r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 6 0.859 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 7 0.854 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 8 0.810 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 9 0.801 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 10 0.828 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Berdasarkan tabel 3.16 dapat dilihat bahwa koefik@erelasi antara
skor butir (X) dan skor total (Y) untuk semua buitlak ada yang di bawah
0,30. Sebaliknya koefisien korelasi semua varidiemlada di atas 0,30.
Adapun, koefisien korelasi terendah adalah 0,46fas Adasar koefisien
korelasi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwausemem yang ada di
dalam kuesioner variabel proses pembelajaran adelbth. Hal ini dapat
dimaknai bahwa instrumen penelitian tersebut diyiaklapat mengukur
secara tepat variabel yang akan diteliti. Denganikian, dilihat dari aspek
validitas instrumen tersebut telah memenuhi syantitk digunakan dalam

penelitian ini. Selanjutnya instrumen tentang \alaproses pembelajaran
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pembibitan karet unggul layak untuk digunakan untuéngumpulkan data
penelitian.

Selanjutnya untuk menguji reliabilitas dapat klikan secara
eksternal dan secara internal. Secara eksterngjupam dapat dilakukan
dengantest-retest (stability), equivalent, dan gabungan. Sedangkan secara
internal dapat diuji dengan menganalisis konsistbasr-butir yang ada di
dalam instrumen (Sugiyono, 2009: 185). Perlu milkkkakan di sini bahwa
instrumen penelitian ini bukan berbentuk tes. Komesi ini tidak menuntut
jawaban benar atau pun salah dari responden. Reéspdmanya diminta
untuk menyatakan ekspresinya terhadap situasi dadi& yang ditanyakan.
Dengan demikian, skor kuesioner bergerak antamg gangat positif kepada
yang sangat negatif. Oleh karena itu, uji religdslidilakukan secara internal
(Internal Consistency). Pengujian reliabilitas instrumen proses pembedajar
pelatihan pembibitan karet unggul dihitung dengaenggunakarKuder-
Richardson Approach, yaitu forma K-20 dan K-21 dalam melakukan
perhitungan menggunakan bantuan alat SPSS. Seiabkan perhitungan
forma K-20 dan K-21 diperoleh sebesar 0.561 zp¢ korelasi product
moment pada alpha 0.05. Oleh karena itu, instrumen variabel proses
pembelajaran dapat dinyatakan reliabel.

Dengan demikian, sepuluh butir instrumen prosesbedajaran telah
terbukti valid dan reliabel, sehingga instrumensebut dapat digunakan

untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini.
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h. Variabel Lembaga Penyelenggara)(X

1) Definisi operasional variabel

Lembaga penyelenggara adalah manajemen penyele@aggpelatihan
yang berkaitan dengan; legalitas, ketenagaan, kaamnit program dan
pelayanan dari penyelenggara KWD pembibitan karggul.
2) Kisi-kisi instrumen

Kisi-kisi instrumen untuk mengungkapkan |emdagenyelenggara
dalam pelatihan pembibitan karet unggul terdirsdiaa indikator, yaitu: (1)
legalitas, (2) ketenagaan, (3) kemitraan, (4) @oyg dan (5) pelayanan. Dari
lima indikator tersebut selanjutnya dikembangkamjai 10 butir kuesioner
dengan menggunakan skdlaékert: sangat sesuai, sesuai, ragu-ragu, tidak
sesuai, dan sangat tidak sesuai. Kemudian buiir-estrumen disusun
berdasarkan kisi-kisi sebagai berikut.

Tabel 3.17 Kisi-kisi Instrumen Variabel Lembaga yRdenggara KWD
Pembibitan Karet Unggul

Variabel Indikator Nomor  Jumlah
butir butir
1. Legalitas 1,2
Lembaga 2. Ketenagaan 3,4 10
Penyelenggara 3. Kemitraan 5,6
4. Program 7,8
5. Pelayanan 9,10

3) Kalibrasi instrumen
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkatté&patan atau
kesahihan dari instrumen penelitian. Dengan katm, lavaliditas
dimaksudkan untuk menguji apakah instrumen peaglitbenar-benar

diyakini dapat mengukur apa yang ingin diukur diada penelitian.
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Terdapat beberapa cara untuk mengukur validitasumen penelitian,
salah satu diantaranya dengan melakukan analissakoantara skor butir
(X) dengan skor total (Y). Bila korelasi menghaaiikr di bawah 0.30,
maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tensdlnlak valid.
(Sugiyono, 2009: 178). Adapun, proses penghiturdgaglasi itu dengan
menggunakan teknikkorelasi Pearson Product Moment (r).

Selanjutnya dengan menggunakan program SPSS Vedsita dari
hasil jawaban responden uji coba dapat diolah gghirmenghasilkan
koefisien korelasi (r). Adapun, hasil penghitungarhadap item-item
yang ada di dalam kuesioner dapat disajikan painkzl 8.18.

Berdasarkan tabel 3.18 dapat dilihat bahwa koefiderelasi
antara skor butir (X) dan skor total (Y) untuk semutir tidak ada yang
di bawah 0,30. Sebaliknya koefisien korelasi sexwareabel berada di atas
0,30. Adapun, koefisien korelasi terendah adala¥9), Atas dasar
koefisien korelasi tersebut, maka dapat disimpulkahwa semua item
yang ada di dalam kuesioner variabel lembaga pengghbra adalah valid.
Hal ini dapat dimaknai bahwa instrumen penelitensebut diyakini dapat
mengukur secara tepat variabel yang akan ditdigngan demikian,
dilihat dari aspek validitas instrumen tersebut raeuii syarat untuk
digunakan dalam penelitian ini.

Adapun hasil perhitungan validitas variabel lembaga
penyelenggara pelatihan KWD pembibitan karet uhdgpat dilihat pada

tabel 3.18 berikut ini.
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Tabel 3.18 Validitas Variabel Lembaga Penyelenggaiatihan KWD
Pembibitan Karet Unggul

Korelas antara Nilai Nilai r tabel | Keterangan Kesmpulan
Korelas (r) | (n=20,a=5%)

Item No. 1 0.829 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 2 0.856 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 3 0.872 r Positif, Valid
dengan Total rhitung > rtabel

Item No. 4 0.816 r Positif, Valid
dengan Total rhitung >rtabel

Item No. 5 0.865 0.444 | r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 6 0.819 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 7 0.888 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 8 0.813 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 9 0.649 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 10 0.792 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Selanjutnya untuk menguji reliabilitas dapat klilkan secara
eksternal dan secara internal. Secara eksterngupam dapat dilakukan
dengantest-retest (stability), equivalent, dan gabungan. Sedangkan secara
internal dapat diuji dengan menganalisis konsistbasr-butir yang ada di
dalam instrumen (Sugiyono, 2009: 185). Perlu milkeakan di sini bahwa
instrumen penelitian-ini bukan berbentuk tes, kuesi ini tidak menuntut
jawaban benar atau pun salah dari responden. Re#spdmanya diminta
untuk menyatakan ekspresinya terhadap situasi dadi& yang ditanyakan.
Dengan demikian, skor kuesioner bergerak antamg gangat positif kepada

yang sangat negatif. Oleh karena itu, uji religdslidilakukan secara internal
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(Internal  Consistency). Pengujian reliabilitas  instrumen lembaga
penyelenggara pelatihan pembibitan karet unggulitwi dengan
menggunakarKuder-Richardson Approach, yaitu forma K-20 dan K-21
dalam melakukan perhitungan menggunakan bantuanSH&S. Setelah
dilakukan perhitungan forma K-20 dan K-21 diperosetvesar 0.637 >ipie
korelasi product moment pada alpha 0.05. Oleh karena itu, instrumen
variabel lembaga penyelenggara dapat dinyatakarabetl Dengan
demikian, sepuluh butir instrumen lembaga penyeajargy telah terbukti
valid dan reliabel, sehingga instrumen tersebutatlagigunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini.
Variabel Kompetensi Berwirausaha (Y)
1) Definisi operasional variabel

Kompetensi berwirausaha adalah kualitas indivigitng menguasai
pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam KWbbg@tan karet unggul
yang meliputi; kemampuan mengokulasi bibit karegngendalikan hama,
dan menjajaki peluang usaha.
2) Kisi-kisi instrumen

Kisi-kisi instrumen untuk mengungkapkan konepsi berwirausaha

dalam pelatihan pembibitan karet unggul terdirsdiga indikator, yaitu : (1)
mengokulasi bibit karet, (2) mengendalikan haman (8) menjajaki peluang
usaha. Dari tiga indikator tersebut selanjutnyaiikangkan menjadi 10 butir
kuesioner dengan menggunakan skakart: sangat sesuai, sesuai, ragu-ragu,

tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai. Kemudiantutir instrumen disusun
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berdasarkan kisi-kisi sebagai berikut.

Tabel 3.19 Kisi-kisi Instrumen Variabel KompeterBerwirausaha
KWD Pembibitan Karet Unggul

Variabel Indikator Nomor  Jumlah
butir butir
Kompetensi 1. mengokulasi bibit karet 1,2,3/4
Berwirausaha | 2. mengendalikan hama 5,6, 10
3. menjajaki peluang usaha 8,9,10

3) Kalibrasi instrumen

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkaté&patan atau
kesahihan dari instrumen penelitian. Dengan katm, lavaliditas
dimaksudkan untuk menguji apakah instrumen peagslitbenar-benar
diyakini dapat mengukur apa yang ingin diukur diada penelitian.
Terdapat beberapa cara untuk mengukur validitasumen penelitian,
salah satu diantaranya dengan melakukan analisstakoantara skor butir
(X) dengan skor total (Y). Bila korelasi menghaaiikr di bawah 0.30,
maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersdlak valid.
(Sugiyono, 2009: 178). Adapun, proses penghiturigaelasi itu dengan
menggunakan teknilkkorelasi Pearson Product Moment (r).

Selanjutnya dengan menggunakan program SPSS Vedsita dari
hasil jawaban responden uji coba dapat diolah gghirmenghasilkan
koefisien korelasi (r). Adapun, hasil penghitungarhadap item-item
yang ada di dalam kuesioner dapat disajikan patail 8.20.

Adapun hasil perhitungan validitas variabel kompsie

berwirausaha warga belajar pelatihan KWD peminbitaret unggul
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dapat dilihat pada tabel 3.20 berikut ini.

Tabel 3.20 \Validitas Konstruk Variabel Kompetensi
Berwirausaha Warga Belajar

Korelas antara Nilai Nilai r tabel | Keterangan Kesmpulan
Korelas (r) | (n=20,a=5%)

Item No. 1 0.792 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 2 0.691 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 3 0.750 r Positif, Valid
dengan Total rhitung >rtabel

Item No. 4 0.749 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 5 0.768 0.444 | r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 6 0.716 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 7 0.808 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 8 0.723 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 9 0.697 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Item No. 10 0.750 r Positif, Valid
dengan Total rhitung>rtabel

Berdasarkan tabel 3.20 dapat dilihat bahwa koefidierelasi
antara skor butir (X) dan skor total (Y) untuk senmutir tidak ada yang
di bawah 0,30. Sebaliknya koefisien korelasi sewarabel berada di atas
0,30. Adapun, koefisien korelasi terendah adala91, Atas dasar
koefisien korelasi tersebut, maka dapat disimpulkahwa semua item
yang ada di dalam kuesioner variabel kompetensvibmisaha adalah
valid.

Hal ini dapat dimaknai bahwa instrumen penelitia@arsebut

diyakini dapat mengukur secara tepat variabel yalaan diteliti. Dengan
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demikian, dilihat dari aspek validitas instrumersébdut telah memenuhi
syarat untuk digunakan dalam penelitian ini. Seifya intrumen tentang
variabel kompetensi berwirausaha layak digunakaonkumengumpulkan
data dalam penelitian.

Selanjutnya untuk menguji reliabilitas dapat diled secara
eksternal dan secara internal. Secara eksterngupan dapat dilakukan
dengantest-retest (stability), equivalent, dan gabungan. Sedangkan secara
internal dapat diuji dengan menganalisis konsistbasr-butir yang ada
di dalam instrumen (Sugiyono, 2009: 185).

Uji reliabilitas dilakukan secara internéinternal Consistency).
Fraenkell dan Wallen (2008: 156) menyebutnya sebagader-
Richardson Approach, sehingga, rumus yang digunakan pun dikenal
dengan forma K-20 dan K-21. Perlu dikemukakan mii lsahwa instrumen
penelitian ini berbentuk kuesioner ini tidak memtrjawaban benar atau
pun salah dari responden. Responden hanya dimmit&k umenyatakan
ekspresinya terhadap situasi dan kondisi yang yhiean.

Dengan demikian, skor kuesioner bergerak antaray ysangat
positif kepada yang sangat negatif. Oleh karena ufu reliabilitas
dilakukan secara interndlnternal Consistency). Pengujian reliabilitas
instrumen kompetensi berwrausaha pelatihan perahbibikaret unggul
dihitung dengan menggunak&uder-Richardson Approach, yaitu forma
K-20 dan K-21 dalam melakukan perhitungan menggamdantuan alat

SPSS. Setelah dilakukan perhitungan forma K-20 &2l diperoleh
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sebesar 0.444 >4, korelasiproduct moment padaalpha 0.05.

Oleh karena itu, instrumen variabel kompetensi bangaha dapat
dinyatakan reliabel. Dengan demikian sepuluh butistrumen
kompetensi berwrausaha telah terbukti valid danabel, sehingga
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengurapuliata dalam
penelitian ini.

Warga belajar dalam pembelajaran ini selain meni@ermateri
pembelajaran secara teorietis juga mempraktikan t@ng diperoleh
sehingga pengetahuan dari pembelajaran langsumgpldmentasikan.
Oleh karena itu, untuk mengumpulkan datanya dipéradari lembar
pengamatan kegiatan pembelajaran.

Kemudian untuk melengkapi data yang diperlukan,umkdan
instrumen wawancara yang berbentuk pedoman wawan@éawancara
dilakukan kepada pengelola kursus wirausaha degmakan kode (wwc
1), wawancara kepada Kepala Sanggar Kegiatan B¢#iB) digunakan
kode (wwc?2), wawancara kepada narasumber teknismdigan kode (wwc
3), wawancara kepada staf desa dan kecamatan degukade (wwc 4),
dan pedoman wawancara kepada warga belajar diguriade (wwcb).
Instrumen yang dibuat dilengkapi dengan formamisikentitas responden
sehingga dapat dengan mudah untuk mengidentifikegoonden dan
mengolah data. Instrumen yang telah dibuat terldatulu dilakukan uiji

coba untuk mengetahui kesahihan dan keterandagemimen.
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E. Teknik Analisis Data

Berdasarkan rangkaian tahapan sebelumnya, sepwtialah dan tujuan
penelitian, jenis data, jumlah sumber data, sestanai asumsi teoretis yang
melandasi kegiatan penelitian ini. Analisis datiakdikan dengan menggunakan
analisis statistik. Untuk pengolahan dan analiaia ¢torelasional analisis data ini
menggunakan bantuan program analisis datztware statisticalproduct and
service solution (SPSS).

Pengujian korelasional tentunya dilakukan untuk gogin hipotesis
statistik (hipotesis nol) yang dirumuskan dalam Balsebagai konsekuensi dari
pengujian hipotesis nol juga dirumuskan hipotekesratif, dengan kriteria uji;

1. Ho diterima jika miung< harga table pada alpha 0,05 dengan N 33 = 0,344
2. Ho ditolak jika mitung > harga rable pada alpha 0,05 dengan N 33 = 0,344

Dalam penelitian analisis regresi linier dan regrganda. Untuk
melakukan pengujian tersebut terlebih dahulu dkakuuji persyaratan, yaitu: uiji
homogenitas, uji normalitas, dan pengambilan sanddekukan secara acak.
Sedangkan uji eksperimen dilakukan dengan menggunajkt untuk mengetahui
keefektifan model yang dikembangkan.

Untuk membuktikan signifikasi efektivitas model KWApembibitan karet
unggul diuji menggunakan-test separated varians, karena jumlah anggota
sampel nl=n2 dan varians homogeis €c22), dengan rumus berikut ini.

X1-—3X2
t=—/—7
*q'l% v %

Dengan keterangan:
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t =t-test hitung

X1 =rata-rata sampel 1
X2 =rata-rata sampel 2
S1% = varians sampel 1
§1% = varians sampel 2

nl =jumlah subjek sampel 1
n2 = jumlah subjek sampel 2

Sugiyono, (2008:138)
Pengujian signifikansi dilakukan terhadap hipotegeng dirumuskan
sebagai berikut.
Ho: Efektifitas kelompok eksperimen lebih kecil wat@ama dengan
kelompok kontrol
Ha: Efektifitas kelompok eksperimen lebih besan kelompok kontrol
HO :pul<p2
Ha :pl >p2
Kriteria pengujian hipotesis adalah;
1. Ho diterima jika titung< harga table pada alpha 0,05

2. Ho ditolak jika thiung> harga table pada alpha 0,05



